ANU US! 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


AKUNTANSI 
UNTUK ORANG 

NON-AKUNTING 
KHUSUS PEMULA 


Hery, S.E, M.Si., CRP., RSA., CFRM, 


G srasimwo 
Penerbit PT Grasindo, Jakarta, 2017 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Akuntansi 
Untuk Orang Non-A kunting 
Khusus Pemula 
Hery, S.E., M.Si., CRP., RSA., CFRM. 


ID: 57.17.4.0036 
ISBN: 978-602-452-037-3 
O Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang 


Editor: Adi Pramono 
Penata isi & Sampul: Diddy S. 


Diterbitkan pertama kali oleh Penerbit PT Grasindo, Anggota IK API, 
Jakarta 2017 


Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini dalam bentuk apa 
pun (seperti cetakan, fotokopi, mikrofilm, VCD, CD-ROM, dan rekaman suara) tanpa izin 


tertulis dari pemegang hak cipta/Penerbit. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 


Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 


Ia 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimak- 
sud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (se- 
ratus juta rupiah). 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hu- 
ruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pi- 
dana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta mela- 
kukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, 
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah). 

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam 
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 


UP PAP BA MIN 
Dicetak oleh Percetakan PT Gramedia, Jakarta 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


NS IM KATA PENGANTAR 


Profesi akuntansi telah mengembangkan seperangkat standar yang 
berlaku umum dan diterima universal. Standar ini dinamakan sebagai 
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (Generally Accepted 
Accounting Principles). Standar ini diperlukan sebagai patokan (pedoman) 
dalam penyusunan laporan keuangan yang baku. Dengan adanya standar 
ini, pihak manajemen selaku pengelola dana dan aktivitas perusahaan 
dapat mencatat, mengikhtisarkan, dan melaporkan seluruh hasil kegiatan 
operasional maupun finansial perusahaan secara baku (yang secara standar 
diterima umum) dan transparan. Laporan keuangan yang telah disusun 
manajemen berdasarkan standar/prinsip akuntansi yang berlaku umum 
ini merupakan salah satu bentuk dari pertanggungjawaban manajemen 
kepada investor selaku pemilik dana. 
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Asumsi Dasar Akuntansi 

Profesi akuntansi telah mengembangkan seperangkat standar yang 
berlaku umum dan diterima universal. Standar ini dinamakan sebagai 
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (Generally Accepted 
Accounting Principles). Standar ini diperlukan sebagai patokan (pedoman) 
dalam penyusunan laporan keuangan yang baku. Dengan adanya standar 
ini, pihak manajemen selaku pengelolah dana dan aktivitas perusahaan 
dapat mencatat, mengikhtisarkan, dan melaporkan seluruh hasil kegiatan 
operasional maupun finansial perusahaan secara baku (yang secara standar 
diterima umum) dan transparan. Laporan keuangan yang telah disusun 
manajemen berdasarkan standar/prinsip akuntansi yang berlaku umum 
ini merupakan salah satu bentuk dari pertanggungjawaban manajemen 
kepada investor selaku pemilik dana. 

Dalam prinsip akuntansi yang berlaku umum, terdapat empat asumsi 
dasar yang melandasi proses penyusunan laporan akuntansi secara 
keseluruhan. Asumsi dasar tersebut adalah : 


e  Monetary Unit Assumption (Asumsi Unit M oneter). 

Data transaksi yang akan dilaporkan dalam catatan akuntansi harus 
dapat dinyatakan dalam satuan mata uang (unit moneter). Asumsi ini 
memungkinkan akuntansi untuk meng-kwantifikasi (mengukur) se- 
tiap transaksi bisnis/peristiwa ekonomi ke dalam nilai uang. Asumsi 
unit moneter terkait langsung dengan penerapan konsep biaya (cost 
concept). Konsep biaya digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 
laporan keuangan, dimana aset yang dibeli pada umumnya akan di- 
catat sebesar harga perolehannya (cost): historical cost accounting. 
Diasumsikan pula bahwa nilai daya beli adalah konstan, sesuai dengan 
asumsi stable monetary unit, yang berarti mengabaikan efek inflasi. 
Sebagai contoh : sebuah peralatan kantor yang dibeli dengan harga 
Rp. 15 juta, maka peralatan kantor yang baru dibeli tersebut dapat 
dicatat sebesar harga perolehannya, dengan satuan mata uang (unit 
moneter) dalam rupiah. Contoh data transaksi yang tidak dapat diukur 
(dinyatakan) dalam satuan mata uang adalah : banyaknya jumlah kary- 
awan, tingkat kepuasan pelanggan, tingkat kepuasan pekerja, jumlah 
karyawan yang berhenti, dan sebagainya. 
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E conomic/B usiness E ntity Assumption (Asumsi K esatuan Usaha). 
Adanya pemisahan pencatatan antara transaksi perusahaan sebagai 
entitas ekonomi dengan transaksi pemilik sebagai individu dan tran- 
saksi entitas ekonomi lainnya. Sebagai contoh : Tn. Alfonso sebagai 
pemilik bengkel mobil, tidak boleh memperhitungkan biaya pribadi- 
nya sebagai beban bengkel. Biaya pribadi di sini misalnya biaya untuk 
sewa apartment sebagai tempat tinggalnya ataupun biaya untuk ke- 
perluan sekolah anaknya, dan lain-lain. Jadi, yang boleh diperhitung- 
kan sebagai beban bengkel hanyalah pengeluaran-pengeluaran yang 
memang benar-benar terkait langsung dengan usaha bengkelnya. De- 
mikian pula apabila Tn. Alfonso memiliki dua jenis usaha yang berlai- 
nan, misalnya usaha bengkel dan salon, maka harus dipisahkan antara 
beban pribadi, beban usaha bengkel, dan beban usaha salon. 


Accounting/Time Period Assumption (Asumsi Periode Akuntansi). 
Informasi akuntansi dibutuhkan atas dasar ketepatan waktu (timely 
basis). Umur aktivitas perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa pe- 
riode akuntansi, seperti bulanan (monthly), tiga bulanan (guarterly), 
atau tahunan (annually). 


Going Concern Assumption (Asumsi K esinambungan Usaha). 
Perusahaan didirikan dengan maksud untuk tidak dilikuidasi (dibubar- 
kan) dalam jangka waktu dekat, akan tetapi perusahaan diharapkan 
akan tetap terus beroperasi (exist) dalam jangka waktu yang tidak ter- 
batas. Jika tidak ada asumsi ini, maka berarti tidak akan ada penyusu- 
tan atas aset tetap, karena aset tetap yang dibeli tidak akan di catat 
sebesar harga perolehannya, melainkan di catat sebesar nilai pada saat 
perusahaan dilikuidasi. Demikian juga tidak akan ada penggolongan 
lancar dan tidak lancar atas aset dan kewajiban. Jadi, dalam praktek 
akuntansi yang berlaku umum, penyusutan atas aset tetap dan peng- 
golongan aset serta kewajiban ke dalam lancar dan tidak lancar timbul 
karena adanya asumsi kesinambungan usaha. 
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Persamaan Dasar Akuntansi 

Sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan dinamakan aset/ 
harta/ kekayaan (assets). Aset ini selanjutnya akan digunakan (dimanfaatkan 
atau dikonsumsi) oleh perusahaan demi lancarnya kegiatan operasional 
sehari-hari. Contoh dari aset meliputi : uang kas, piutang usaha, persediaan 
barang dagangan, perlengkapan toko dan kantor, asuransi dan sewa 
dibayar di muka, tanah, bangunan, peralatan/perabot toko dan kantor, 
kendaraan operasional, dan aset lainnya. 

Piutang usaha dikatakan aset karena piutang ini nantinya akan dapat 
"dicairkan" (di convert) dari piutang menjadi uang kas, sebagai hasil dari 
penagihan penjualan. Piutang usaha mencerminkan hak perusahaan 
untuk menagih kepada customer/pelanggan demi mendapatkan uang 
kas. Persediaan barang dagangan merupakan aset karena nantinya akan 
dijual oleh perusahaan kepada pelanggan untuk mendapatkan piutang 
(hak menagih) maupun kas pada akhirnya. Sedangkan untuk perlengkapan 
toko dan kantor, asuransi dan sewa dibayar di muka, tanah, bangunan, 
peralatan/perabot toko dan kantor, dan kendaraan operasional dikatakan 
aset karena mereka memiliki manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk 
dapat digunakan/dikonsumsi selama periode akuntansi. 

Utang (/iabilities) merupakan kewajiban perusahaan kepada kreditur 
(supplier, bankir) dan pihak lainnya (karyawan, pemerintah). Kreditur dan 
pihak lainnya di sini memiliki hak/klaim atas asset perusahaan. Contohnya 
adalah : 


» Utang Usaha (Accounts Payable). 

Perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar/melunasi utangnya 
kepada supplier sebagai akibat dari pembelian barang dagangan secara 
kredit. Dalam hal ini perusahaan selaku pembeli barang dagangan secara 
kredit harus mentransfer uang kas kepada supplier (penjual), yang berarti 
supplier memiliki hak/klaim atas asset si pembeli. 


» Pinjaman Bank (Bank Loans). 
Perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar/melunasi utangnya 
kepada pihak bank (bankir) sebagai akibat dari transaksi peminjaman uang 
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bank. Dalam hal ini perusahaan harus membayar jumlah pokok pinjaman 
berikut bunga. Bunga bank yang masih terhutang (interest payable), yang 
belum dibayarkan, juga merupakan kewajiban (liabilities) bagi debitur 
(peminjam uang). 


» Utang Gaji (Salaries Payable). 

Perusahaan (majikan) memiliki kewajiban untuk membayar utangnya 
kepada karyawan atas uang gaji karyawan yang belum dibayarkan, di 
mana karyawan telah memberikan jasanya kepada perusahaan. Dalam hal 
ini, karyawan memiliki hak/klaim atas assets (uang kas) perusahaan. 


» Utang Pajak Penghasilan (Income Taxes Payable). 
Perusahaan memiliki kewajiban (berdasarkan undang-undang) untuk 


membayar pajak yang terhutang kepada pemerintah atas penghasilan/ 
keuntungan yang diperoleh perusahaan. 


Ekuitas (eguity) merupakan hak pemilik dana atau pemegang saham 
atas asset perusahaan. Ekuitas untuk perusahaan perorangan dinamakan 
ekuitas pemilik (owner's eguity), untuk firma (persekutuan) dinamakan 
partnership eguity, sedangkan untuk perseroan dinamakan ekuitas 
pemegang saham (stockholders' eguity). Ekuitas atau modal disebut juga 
sebagai kekayaan bersih (net assets), yang artinya bahwa hak (klaim) pemilik 
atau pemegang saham atas kekayaan perusahaan diperoleh setelah 
seluruh kekayaan yang ada dalam perusahaan dikurangi dengan seluruh 
kewajiban perusahaan. 

Hubungan antara kekayaan, kewajiban, dan ekuitas dapat dirumuskan 
ke dalam sebuah persamaan akuntansi (accounting eguation) sebagai 
berikut : 


Assets — Liabilities t Eguity 


Rumusan persamaan akuntansi di atas sifatnya baku (mutlak), 
dimana liabilities harus ditempatkan terlebih dahulu sebelum eguity, ini 
mengandung makna bahwa kreditur memiliki hak yang pertama atas 
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kekayaan perusahaan, setelah itu sisa assets yang masih ada barulah 
merupakan hak pemilik dana/pemegang saham. 


Ilustrasi: 

Pada tanggal 1 Januari 2008, Tn. Taxler memulai usaha jasanya sebagai 
seorang konsultan (perusahaan perorangan) dalam bidang perpajakan. 
Transaksi yang terjadi selama bulan Januari 2008 adalah sebagai berikut : 


1 Januari Tn. Taxler menyetor uang kas ke dalam perusahaan sebagai 
modal awal sebesar Rp. 95.000.000,- 

3 Januari Dibayar sewa kantor untuk bulan Januari sebesar Rp. 
8.000.000,- 

6 Januari Dibeli perlengkapan berupa alat tulis kantor secara kredit 
dengan harga Rp. 5.000.000,- 

10 Januari Dibayar beban iklan, yang dimuat dalam surat kabar harian 
Kompas sebesar Rp. 500.000,- 

12 Januari Diterima uang sebesar Rp. 10.000.000,- atas jasa yang telah 
diberikan kepada klien. 

13 Januari Tn. Taxler mengambil uang tunai untuk kepentingan priba- 
di sebesar Rp. 7.000.000,- 

15 Januari Membebankan tagihan kepada klien atas jasa yang telah 


diberikan Tn. Taxler sebesar Rp. 33.000.000,-. Dalam hal ini, 
Tn. Taxler belum menerima pembayarannya. 


17 Januari Dibayar utang atas pembelian perlengkapan pada tanggal 
6 Januari yang lalu. 

22 Januari Diterima sebagian pembayaran atas jasa yang telah 
diberikan pada tanggal 15 Januari yang lalu sebesar Rp. 
20.000.000,- 


30 Januari Dibayar beban listrik dan telepon sebesar Rp. 1.500.000,- 
31 Januari Dibayar gaji karyawan sebesar Rp. 25.000.000,- 
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Persamaan akuntansi dari ilustrasi di atas adalah : 


Kas # Piutang Usaha t Perlengkapan — Utang 4 Ekuitas 


1 Jan 95.000.000 z 95.000.000 
3 Jan (8.000.000) z (8.000.000) 
6 Jan 5.000.000 — 5.000.000 

10 Jan (500.000) z (500.000) 
12Jan 10.000.000 - 10.000.000 
13 Jan (7.000.000) z (7.000.000) 
15 Jan 33.000.000 z 33.000000 
17 Jan (5.000.000) -— (5.000.000) 

22Jan 20.000.000 (20.000.000) 

30Jan (1.500.000) z (1.500.000) 
31 Jan (25.000.000) z (25.000.000) 

78.000.000 - 13.000.000 4 5.000.000 — 96.000.000 


Penjelasan transaksi : 


1 Januari: 


3 Januari: 


Akuntansi 
Untuk Ora 


kas perusahaan menjadi bertambah (terbentuk) sebagai akibat 
adanya transaksi penyetoran uang tunai dari pemilik (Tn. Taxler) 
ke dalam perusahaan: uang kas ini akan dijadikan sebagai 
modal awal untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan 
nantinya. Dalam menyusun persamaan dasar akuntansi, jumlah 
sisi kiri harus sama dengan jumlah sisi kanan, oleh sebab itu kas 
bertambah dan modal juga bertambah. 


uang kas perusahaan menjadi berkurang sebagai akibat 
adanya transaksi pembayaran atas beban sewa kantor. Dalam 
menyusun persamaan dasar akuntansi, jumlah sisi kiri harus 
sama dengan jumlah sisi kanan, oleh sebab itu kas berkurang 
dan modal juga berkurang. Nanti pada waktu membahas 
mengenai saldo normal dan makna debet kredit akun, akan 
lebih jelas lagi bahwa beban yang telah terjadi (apalagi telah 
dibayarkan) sifatnya mengurangi modal. 
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6 Januari: 


10 Januari: 


12 Januari: 


13 Januari: 


uang kas perusahaan tidak terpengaruh (tidak berkurang) 
karena perlengkapan dibeli secara kredit. Saldo perlengkapan 
dan utang menjadi bertambah. Sekali lagi, perhatikanlah bahwa 
jumlah sisi kiri dengan jumlah sisi kanan dalam persamaan dasar 
akuntansi telah seimbang. 


sama seperti transaksi pada tanggal 3 Januari yang lalu. Uang 
kas perusahaan menjadi berkurang sebagai akibat adanya 
transaksi pembayaran atas beban iklan. Agar persamaan dasar 
akuntansi menjadi seimbang, maka kas berkurang dan modal 
juga berkurang. 


kas bertambah karena perusahaan menerima uang dari klien 
atas jasa yang telah diberikannya. Pendapatan dari klien 
ini otomatis akan menambah modal perusahaan. Dari segi 
persamaan dasar akuntansi, kas bertambah dan modal juga 
bertambah (agar supaya seimbang antara sisi kiri dengan sisi 
kanan). Perhatikanlah juga di sini bahwa pendapatan sifatnya 
memang akan selalu menambah modal sepanjang jasa tersebut 
telah diberikan atau telah terjadi. 


uang kas perusahaan menjadi berkurang karena adanya 
pengambilan pribadi untuk Tn. Taxler sendiri. Dalam akuntansi 
untuk perusahaan perorangan maupun persekutuan, istilah 
pengambilan untuk kepentingan pribadi ini dikenal sebagai 
prive (drawing) dan bukan dianggap sebagai beban (expense) 
perusahaan. Akan tetapi prive ini sifatnya sama dengan beban 
dalam hal mengurangi modal. Persamaan dasar akuntansi 
menjadi seimbang dengan berkurangnya kas demikian juga 
modal. Akun beban merupakan komponen dari laporan laba 
rugi sedangkan akun prive merupakan komponen dari laporan 
ekuitas pemilik. 
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15 Januari: 


17 Januari: 


22 Januari: 


8 


30 Januari: 


31 Januari: 


Akuntansi 


uang kas perusahaan tidak terpengaruh (tidak bertambah) 
karena perusahaan belum menerima pembayaran dari klien. 
Akan tetapi, karena perusahaan telah memberikan jasanya 
kepada klien namun belum dibayar, maka berarti perusahaan 
memiliki hak (asset) untuk menagih. Dalam hal ini piutang usaha 
akan timbul demikian juga pendapatan. Pendapatan sifatnya 
akan menambah modal. Jadi, persamaan akuntansinya adalah 
piutang usaha - modal. 


uang kas perusahaan berkurang karena dipakai untukmembayar 
Utang atas pembelian perlengkapan yang telah dilakukan 
secara kredit pada tanggal 6 Januari yang lalu. Persamaan dasar 
akuntansinya adalah kas berkurang demikian juga utang. 


uang kas perusahaan bertambah sebagai hasil dari penerimaan 
sebagian tagihan yang telah dibebankan kepada klien pada 
tanggal 15 Januari yang lalu. Dalam hal ini berarti sebagian 
piutang usaha menjadi berkurang dengan diterimanya kas. 
Perlu diperhatikan di sini bahwa modal tidaklah terpengaruh 
meskipun ada penerimaan kas, karena pendapatan telah diakui 
dan menambah modal pada tanggal 15 Januari yang lalu, yaitu 
pada saat perusahaan memberikan jasanya kepada klien. Jadi, 
pendapatan akan diakui dan menambah modal bukan pada 
saat uang kas diterima melainkan pada saat jasa diberikan. 


sama seperti transaksi pada tanggal 3 dan 10 Januari yang 
lalu. Uang kas perusahaan berkurang sebagai akibat adanya 
transaksi pembayaran atas beban listrik dan telepon (beban 
utilitas). Agar persamaan dasar akuntansi menjadi seimbang, 
maka kas berkurang dan modal juga berkurang. 


sama seperti transaksi pada tanggal 3, 10, dan 30 Januari yang 
lalu. Uang kas perusahaan berkurang sebagai akibat adanya 
transaksi pembayaran atas beban gaji karyawan. Modal akan 
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berkurang dengan adanya atau terjadinya beban gaji karyawan 
tersebut. 


Laporan Keuangan 

Setelah data transaksi dicatat ke dalam jurnal dan diposting ke dalam 
buku besar (ledger), laporan akuntansi disiapkan untuk memberikan 
informasi yang berguna bagi para pemakai laporan (users), terutama sebagai 
dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan kelak. Laporan 
akuntansi ini dinamakan laporan keuangan. Laporan keuangan (financial 
statements) merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan 
dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan 
mampu untuk mengorganisir seluruh data akuntansi hingga menghasilkan 
laporan keuangan, dan bahkan harus dapat menginterpretasikan serta 
menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya. 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan 
data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi 
keuangan maupun perkembangan perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu 
pihak internal seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan yang 
kedua adalah pihak eksternal seperti pemegang saham, investor, kreditor, 
pemerintah dan masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan merupakan alat informasi yang menghubungkan perusahaan 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi 
kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. 

Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar 
dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenai 
posisi keuangan, hasil usaha dan perubahan lain dalam posisi keuangan. 
Sedangkan dalam Standar Akuntansi Keuangan dijelaskan tentang 
tujuan laporan keuangan yang isinya: “Tujuan laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi" 
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Urutan laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya adalah 


sebagai berikut 


1. 


Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan laporan yang sis- 
tematis tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu pe- 
riode waktu tertentu. Laporan laba rugi ini akhirnya memuat informasi 
mengenai hasil usaha perusahaan, yaitu laba/rugi bersih, yang meru- 
pakan hasil dari pendapatan dikurangi beban. 


2. Laporan Ekuitas Pemilik (Statement of Owners Eguity) adalah sebuah 


laporan yang menyajikan ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik 
suatu perusahaan untuk satu periode waktu tertentu (laporan peruba- 
han modal). Ekuitas pemilik akan bertambah dengan adanya investasi 
(setoran modal) dan laba bersih, sebaliknya ekuitas pemilik akan ber- 
kurang dengan adanya prive (penarikan/pengambilan untuk kepen- 
tingan pribadi) dan rugi bersih. 

Neraca (Balance Sheet) adalah sebuah laporan yang sistematis tentang 
posisi aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. 
Tujuan neraca adalah untuk menggambarkan posisi keuangan peru- 
sahaan. 

Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) adalah sebuah laporan yang 
menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci 
dari masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas operasi, akti- 
vitas investasi, sampai pada aktivitas pendanaan/pembiayaan untuk 
satu periode waktu tertentu. Laporan arus kas menunjukkan besarnya 
kenaikan/penurunan bersih kas dari seluruh aktivitas selama periode 
berjalan serta saldo kas yang dimiliki perusahaan sampai dengan akhir 
periode. 


Catatan atas laporan keuangan (notes to the financial statements) 


merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari komponen 


laporan keuangan lainnya. Tujuan catatan ini adalah untuk memberikan 
penjelasan yang lebih lengkap mengenai informasi yang disajikan dalam 


laporan keuangan. 
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Contoh format laporan keuangan pada perusahaan perorangan: 


Micro Service 
Laporan Laba Rugi 
Untuk Bulan Yang Berakhir 31 Januari 2008 


Pendapatan Jasa 5.000.000 
Beban-beban : 

Beban Gaji 500.000 

Beban Sewa 200.000 

Beban Iklan 150.000 


Beban Perlengkapan 400.000 
Beban Penyusutan Peralatan 340.000 
Beban Rupa-Rupa 200.000 
Total Beban (1.790.000) 


Laba Bersih 3.210.000 


Micro Service 
Laporan Ekuitas Pemilik 
Untuk Bulan Yang Berakhir 31 Januari 2008 


Modal Santo (awal) 17.500.000 
Laba bersih 3.210.000 


Kenaikan Modal Pemilik 20.710.000 


Prive (300.000) 
Modal Santo (akhir) 20.410.000 
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Micro Service 
Neraca 
31 Januari 2008 


ASET KEWAJIBAN 

Kas Piutang 4.350.000 | Utang Usaha 1.000.000 
Usaha 16.100.000 

Perlengkapan 960.000 


EKUITAS PEMILIK 
Modal Santo 20.410.000 


21.410.000 | Total Kewajiban & Ekuitas | 21.410.000 


Catatan : . 
1. Pendapatan dan beban merupakan komponen/item/unsur dari 


Laporan Laba Rugi. 
Prive merupakan komponen dari Laporan Ekuitas Pemilik. 
Sedangkan beberapa contoh komponen dari Neraca adalah kas, 
piutang usaha, perlengkapan, utang usaha, modal. 

4. Urutan laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya, haruslah 
selalu dimulai dari Laporan Laba Rugi, Laporan Ekuitas Pemilik, Neraca, 
dan Laporan Arus Kas. 


Kegunaan dan Karakteristik Akun 

Sebuah sistem akuntansi dirancang untuk menunjukkan kenaikan 
ataupun penurunan saldo masing-masing komponen laporan keuangan. 
Kenaikan ataupun penurunan saldo ini haruslah dicatat secara terperinci 
dan terpisah untuk setiap komponen laporan keuangan. Catatan 
akuntansi yang terperinci dan terpisah inilah yang dinamakan sebagai 
akun (perkiraan). Jadi, akun adalah catatan akuntansi mengenai kenaikan 
atau penurunan saldo dari masing-masing aset, kewajiban, dan ekuitas. 
Sebagai contoh, lihatlah kembali laporan keuangan untuk Micro Service. 
Sebelum sampai pada penyusunan laporan keuangan, Micro Service tentu 
saja memiliki catatan akuntansi yang terpisah untuk kas, piutang usaha, 
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perlengkapan, utang usaha, pendapatan jasa, beban gaji, beban sewa, 
beban iklan, dan seterusnya. 

Daftar (list) yang memuat mengenai keseluruhan kode (nomor) 
dan nama akun, dinamakan sebagai bagan perkiraan (chart of accounts). 
Kode dan nama akun yang terdapat di dalam daftar merupakan kode 
dan nama akun yang akan digunakan oleh perusahaan untuk mencatat 
dan mengklasifikasikan setiap transaksi bisnis (peristiwa ekonomi) yang 
terjadi. Sesungguhnya, akun identik dengan komponen laporan keuangan, 
contohnya adalah akun kas, akun piutang usaha, dan seterusnya. 


Contoh chart of accounts (COA) : 


1. ASET 
11 Kas 
1.2 Piutang Usaha 
14 Perlengkapan Kantor 
1.5 Asuransi Dibayar di Muka 
1.7 Peralatan Kantor 
1.8 Perabot Kantor 


2. UTANG 
21 Utang 
2.3 Sewa Diterima di Muka 


3. EKUITAS PEMILIK 
31 Modal 
3.2 Prive 


4. PENDAPATAN 
41 Pendapatan Usaha 
42 Pendapatan Sewa 
4.3 Pendapatan Bunga 
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5. BEBAN 
5.1 Beban Gaji 
5.2 Beban Iklan 
5.3 Beban Sewa Kantor 
5.4 Beban Utilitas 
5.9 Beban Rupa-Rupa 


Bentuk baku (standarisasi) dalam penyusunan chart of accounts 
dan yang telah diterapkan di kebanyakan perusahaan adalah bahwa 
pengelompokan kode (nomor) 1 selalu dimulai dari akun-akun aset, lalu 
diikuti dengan akun-akun dari kelompok utang, ekuitas, pendapatan, dan 
beban. 

Untuk aset yang tergolong lancar, urutan penyusunannya/ 
penempatannya di dalam COA haruslah berdasarkan urutan tingkat 
likuiditas. Kas merupakan aset yang paling likuid (lancar), lalu diikuti dengan 
piutang usaha dan seterusnya. Dalam keseharian praktek akuntansi, kas 
sebagai aset yang paling lancar ini seringkali atau merupakan objek yang 
paling “digemari” untuk dicuri, diselewengkan, atau disalah-gunakan oleh 
oknum karyawan tertentu sehingga memerlukan penerapan pengendalian 
internal yang baik (memadai). 

Sedangkan untuk aset tetap, penyusunannya selalu dimulai dari aset 
tetap berwujud yang memiliki umur ekonomis (masa manfaat) yang paling 
lama. Oleh sebab itu, tidaklah heran apabila tanah ditempatkan terlebih 
dahulu sebelum aset tetap berwujud lainnya (bangunan, kendaraan 
bermotor, peralatan, dan seterusnya). Penyusunan COA untuk utang 
dimulai dari utang jangka pendek yang sifatnya paling lancar, yang biasanya 
dimulai dengan utang usaha, dan seterusnya. 

Akun beban rupa-rupa dibuat untuk “menampung” seluruh 
pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan jarang terjadi, 
sehingga tidak perlu dibuatkan akun khusus untuk mencatat pengeluaran- 
pengeluaran tersebut. Akun beban rupa-rupa ini haruslah ditempatkan 
paling akhir dalam daftar akun. 
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Satu hal lagi yang perlu diperhatikan dalam proses penyusunan COA 
adalah penerapan flexible numbering system (sistem penomoran yang 
fleksibel), di mana sebuah kode dan nama akun yang baru akan dapat 
ditambah (disisipkan) tanpa mengubah urutan kode akun lainnya yang 
telah ada. Dalam contoh bagan perkiraan sebelumnya, perhatikanlah 
dengan seksama urutan nomor/ kode yang sengaja dilewatkan 
(dikosongkan), yaitu dari kode 1.2 untuk akun piutang usaha ke kode 1.4 
untuk akun perlengkapan kantor, dan seterusnya. Hal ini tujuannya tidak 
lain adalah kalau nantinya ternyata terdapat penambahan akun baru maka 
penambahan atau penempatan akun baru ini haruslah tetap memenuhi 
persyaratan urutan tingkat likuiditas (untuk kelompok aset lancar) dan 
seterusnya seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Jadi, kalau misalnya 
ternyata terdapat akun yang sifatnya lebih lancar dibanding akun 
perlengkapan kantor, misalnya akun piutang wesel (notes receivable), maka 
akun yang baru muncul ini akan bisa langsung disisipkan tepat di atas akun 
perlengkapan kantor yaitu dengan nomor kode 1.3 tanpa harus merombak 
seluruh kode akun yang selama ini telah digunakan. Demikian juga halnya 
dengan penambahan akun baru untuk tanah dan bangunan, yang dimana 
dapat langsung disisipkan diantara nomor kode 1.5 dan 1.7. 

Bentuk format yang paling sederhana untuk menunjukkan kenaikan 
atau penurunan saldo masing-masing komponen laporan keuangan 
adalah dengan menggunakan model 7 account. Dinamakan T account 
karena memang bentuk formatnya seperti huruf T. Namun bentuk format 
yang paling umum digunakan dalam keseharian praktek akuntansi adalah 
model buku besar, yang akan dijelaskan nanti di bagian berikutnya. 


Nama Akun 


Model T account : 
Mutasi Debet | Mutasi Kredit 
(Dr) (Kr) 
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Saldo Normal Akun 


Dengan memahami persamaan dasar akuntansi, kita dapat 
menyimpulkan secara cermat bahwa setiap transaksi akan mempengaruhi 
paling tidak dua akun, bahkan bisa lebih dari dua akun. Dalam akuntansi, 
pencatatan transaksi ke dalam jurnal dilakukan atas dasar double-entry 
system dimana salah satu dari dua akun tersebut akan dicatat di sebelah 
debet dan akun satunya lagi dicatat di sebelah kredit. Dengan kata lain, 
jumlah antara sisi debet dengan sisi kredit dalam sebuah jurnal haruslah 
seimbang. Sebelum kita mencatat transaksi ke dalam jurnal, kita perlu 
memahami terlebih dahulu saldo normal dan makna debet kredit akun. 

Aset memiliki saldo normal di sebelah Debet. Jika terdapat transaksi 
yang sifatnya menambah aset perusahaan, maka transaksi tersebut harus 
dicatat dengan mendebet aset yang bersangkutan. Sebaliknya jika efek dari 
suatu transaksi akan mengurangi aset, maka aset yang berkurang tersebut 
harus di catat di sebelah kredit. 


Dr Kas Kr 
Saldo Awal xxx Pengeluaran xxx 
Pemasukan xxx Saldo Akhir xxx 

yyy yYy 

Dr Piutang Usaha Kr 


Catatan : mutasi debet pada 


Saldo Awal xxx | Penagihan XXX 


piutang usaha timbul 
Jual Produk xxx | Saldo Akhir xxx Peranan eka 
pembayaran atas jasa 
yang sudah diberikan. 
Mutasi kredit terjadi 
setelah hasil penagihan 
piutang diterima. Hal 
yang sama juga berlaku 
untuk penjualan barang 
dagangan secara kredit. 
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Utang (kewajiban) memiliki saldo normal di sebelah Kredit. Jadi, jika 


terdapat transaksi yang sifatnya menambah jumlah kewajiban perusahaan, 
maka transaksi tersebut harus dicatat dengan mengkredit kewajiban yang 
bersangkutan. Sebaliknya jika efek dari suatu transaksi sifatnya mengurangi 
jumlah kewajiban, maka utang yang berkurang tersebut harus di catat di 
sebelah debet. 


Dr Utang Usaha Kr 


Pembayaran xxx | Saldo Awal xxx 
usaha timbul karena 


i i lakuk beli 
Saldo Akhir xxx | Beli Barang xxx melakukan pembelian 


barang secara kredit. 


yyy yyy 
Mutasi debet terjadi 
setelah utang tersebut 
dibayar/dilunasi. 
Dr Pinjaman Bank Kr 


Pembayaran xxx | Saldo Awal xxx 


Saldo Akhir xxx ITambahan xxx 
yyy YYy 


Ekuitas memiliki saldo normal di sebelah Kredit. Ekuitas akan 
bertambah di sebelah kredit, dan sebaliknya akan berkurang di sebelah 
debet. Prive memiliki saldo normal di sebelah debet, dimana prive sifatnya 
akan mengurangi ekuitas. Pendapatan memiliki saldo normal di sebelah 
kredit, sehingga pendapatan sifatnya akan menambah ekuitas. Pendapatan 
akan bertambah di sebelah kredit dan sebaliknya akan berkurang di 
sebelah debet. Beban memiliki saldo normal di sebelah debet, dimana 
sifatnya akan mengurangi ekuitas. Beban akan bertambah di sebelah debet 
dan sebaliknya akan berkurang di sebelah kredit. Perhatikanlah bahwa 
saldo normal pendapatan berbanding lurus dengan saldo normal ekuitas, 
sedangkan saldo normal prive dan beban berbanding terbalik dengan 
saldo normal ekuitas. 
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Catatan: mutasi kredit pada utang 
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Analisis Transaksi dan J urnal 

Dalam akuntansi, proses pencatatan selalu di mulai dengan 
menganalisis setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Analisis ini 
mengandung pengertian bahwa seorang akuntan harus dapat menentukan 
pengaruh dari masing-masing transaksi terhadap akun. Pada tahapan ini, 
akuntan sudah selayaknya memiliki pemahaman yang baik mengenai 
definisi/pengertian dari aset, kewajiban, ekuitas, prive, pendapatan, dan 
beban yang semuanya itu merupakan akun utama laporan keuangan. 
Setelah transaksi dianalisis, langkah selanjutnya adalah mencatat 
kandungan informasi yang ada pada setiap transaksi ke dalam jurnal (tentu 
saja setelah kandungan informasi tadi diterjemahkan ke dalam akun-akun). 

Transaksi dicatat ke dalam jurnal secara kronologis, yaitu berdasarkan 
urutan waktu terjadinya transaksi. Jurnal akan memperlihatkan pengaruh 
setiap transaksi terhadap akun dalam bentuk debet kredit. Lewat prosedur 
debet kredit inilah kita dapat melihat kenaikan ataupun penurunan atas 
saldo masing-masing akun terkait. 


Ilustrasi : 
Berikut ini adalah serangkaian transaksi yang terjadi pada Kantor 
Akuntan Publik Drs. Thomas Nelson selama bulan pertama operasionalnya, 
yaitu bulan Februari 2008 : 
1Febr Tn. Thomas menyetor uang kas ke dalam perusahaan sebagai 
modal awal sebesar Rp. 30.000.000,-. 

2 Febr Dibayar sewa kantor untuk bulan Februari sebesar Rp 7.000.000,-. 

2 Febr Dibeli peralatan kantor berupa komputer seharga Rp. 14.000.000,. 
Dalam hal ini, perusahaan membayar tunai Rp. 10.000.000,- dan 
sisanya akan dibayar di kemudian hari. 

3 Febr Dibeli tunai perabot kantor berupa meja dan kursi seharga Rp. 
3.000.000,- 

4Febr Dibeli tunai perlengkapan kantor berupa kertas print dan alat tulis 
kantor seharga Rp. 1.400.000,-. 

11 Febr Diterima kas dari klien, PT. Langga Internusa, atas jasa konsultasi 
sistem akuntansi klien sebesar Rp. 1.850.000,-. 
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13 Febr Dibayar sebagian utang atas transaksi tanggal 2 Februari yang lalu, 
yaitu sebesar Rp. 1.500.000,-. 

16 Febr Diterima kas dari klien, PT. Wahana Mandiri, atas jasa penyusunan 
laporan keuangan tahun 2007 yang lalu sebesar Rp. 2.000.000,- 
sedangkan sisanya sebesar Rp. 1.500.000,- baru akan dilunasi oleh 
klien dalam jangka waktu dua minggu kemudian. 

19 Febr Dibeli tambahan perlengkapan kantor berupa kertas print secara 
kredit sebesar Rp. 400.000,-. 

25 Febr Dibayar gaji karyawan sebesar Rp. 2.000.000,-. 

27 Febr Dibayar utang atas transaksi tanggal 19 Februari yang lalu. 

28 Febr Dibayar beban utilitas berupa pemakaian listrik dan telepon 
sebesar Rp. 250.000,-. 


Ayat jurnal yang perlu dibuat dari ilustrasi di atas adalah: 


1 Febr | Kas 11 30.000.000 
Modal Thomas 3.1 30.000.000 

2Febr | Beban Sewa Kantor 5.3 7.000.000 
Kas 11 7.000.000 

2 Febr | Peralatan Kantor 1.7 14.000.000 
Kas 1.1 10.000.000 
Utang 2.1 4.000.000 

3 Febr | Perabot Kantor 1.8 3.000.000 
Kas 11 3.000.000 

4 Febr | Perlengkapan Kantor 14 1.400.000 
Kas 11 1.400.000 

11 Febr | Kas 11 1.850.000 
Pendapatan Usaha | 4.1 1.850.000 

13 Febr | Utang Z1 1.500.000 
Kas 11 1.500.000 

16 Febr | Kas 1.1 2.000.000 

Piutang Usaha 1.2 1.500.000 
Pendapatan Usaha 41 3.500.000 
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